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ABSTRAK 

Adapun yang menjadi tujuan dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini adalah 

untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa melalui metode simulasi di Kelas V 

SDN  No.84 Kota Tengah . Metode yang dipakai dalam penelitian tindakan kelas. 

penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk siklus yang terdiri dari 4 tahap yaitu, 

Tahap Persiapan, Tahap Pelaksanaan tindakan, Tahap Pemantauan dan evaluasi, 

Tahap Analisis dan refleksi. Berdasarkan hasil analisis dari dua siklus dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan setiap 

kali tindakan dilakukan selalu mengalami peningkatan yang signifikan terbukti 

indikator kinerja yang ditetapkan berhasil yaitu jika sebelumnya jumlah siswa yang 

paham materi perjuangan melawan penjajah pada siklus 1 hanya sebanyak 9 siswa 

(69.23%) meningkat pada siklus 2 menjadi 12 orang siswa (92.3%) siswa. 

Sedangkan 1 atau (7.69%) siswa merupakan jumlah siswa yang kurang paham dan 

akan diperbaiki melalui proses remedial. Hasil tersebut memberikan gambaran 

perbedaan ketika guru kelas menggunakan proses pembelajaran yang konvensional 

tanpa memahami bagaimana kondisi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

dengan pemilihan dan penerapan metode simulasi secara tepat dengan langkah-

langkah yang sesuai disetiap tindakan memperoleh hasil pembelajaran yang 

maksimal. Oleh karenanya peneliti telah yakin bahwa dengan menggunakan 

Metode Simulasi dalam pelajaran IPS maka pemahaman belajar siswa Kelas V 

SDN No.84 Kota Tengah akan meningkat dapat diterima. 

 

Kata Kunci : Pemahaman Belajar, Metode Simulasi. 

 

PENDAHULUAN 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar merupakan 

salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari siswa. Karenanya akan terjadi 

kecenderungan sikap dalam diri siswa terhadap mata pelajaran tersebut, baik yang 

positif maupun yang negatif. Siswa yang mempunyai sikap positif terhadap 

pelajaran IPS cendrung akan menempuh usahanya belajar dengan keras, 

mempunyai intensitas belajar yang tinggi, dan penuh konsentrasi terhadap 

pembelajaran IPS. Sebaliknya siswa yang bersikap negatif terhadap pelajaran IPS 

cenderung tidak akan menunjukkan kesungguhan dalam belajar. Oleh karena itu, 

salah satu faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran IPS di SD adalah 

bergantung pada sumber daya siswa yang berproses dalam pembelajaran. Artinya 

penguasaan IPS tergantung dari tingkat hasil belajar siswa yang menerimanya. 
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Dalam mengajarkan materi tentang perjuangan melawan penjajah pada 

mata pelajaran IPS, tentunya perjuangan melawan penjajah harus di gambarkan 

oleh guru secara jelas, belum lagi anak usia Kelas V Sekolah Dasar masih dalam 

tahap perkembangan dalam meningkatkan pemahaman belajar sehingga 

dibutuhkan keuletan oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran.  

Terkadang guru sering menemui kesulitan dalam menjelaskan materi 

perjuangan melawan penjajah, karena siswa tidak dapat  mengamati langsung 

terhadap materi yang diajarkan, sehingga intensitas dan keterlibatan siswa menjadi 

pasif, dimana siswa tidak perhatian, tidak bergairah, dan tidak antusias dalam 

mengikuti pelajaran. Kondisi yang demikian menyebabkan siswa sulit dalam 

meningkatkan hasil belajar. 

Untuk menjawab  kesulitan guru ini, perlu dicarikan solusi apa yang harus 

dilakukan agar siswa termotivasi untuk mempelajarinya, sehingga mampu 

meningkatkan pemahaman belajar di sekolah.  

Berdasarkan data hasil observasi awal tentang pemahaman belajar siswa 

kelas V di SDN  No.84 Kota Tengah terhadap materi perjuangan melawan penjajah 

pada mata pelajaran IPS dengan menggunakan hasil pengamatan awal kegiatan 

siswa, diperoleh hasil analisis data bahwa dari 13 orang siswa yang terdiri dari 8 

orang siswa laki-laki dan 5 orang siswa perempuan, diperoleh data hanya 5 orang 

siswa (38.46%) yang paham dalam menjelaskan materi perjuangan melawan 

penjajah, sedangkan 8 orang siswa lainnya (61.53%) belum paham dalam 

menjelaskan perjuangan melawan penjajah. 

Penyebab rendahnya pemahaman belajar siswa diantaranya adalah proses 

pembelajaran yang belum optimal. Hal ini terlihat dari sikap pasif siswa, 

pembelajaran yang monoton, guru kurang kreatif, proses pembelajaran belum 

efektif dan guru mendominasi proses. Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran 

guru harus dapat menciptakan suasana yang dapat memotivasi siswa untuk lebih 

aktif dengan menggunakan metode pembelajaran sehingga suasana belajar lebih 

menarik dan akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Metode mengajar simulasi banyak digunakan pada pembelajaran IPS. 

Pembinaan kemampuan bekerjasama, komunikasi dan interaksi merupakan bagian 

dari keterampilan yang akan dihasilkan  melalui pembelajarn simulasi. Metode 

mengajar simulasi lebih banyak menuntut aktivitas siswa sehingga metode simulasi 

sebagai metode yang berlandaskan pada pendekatan  keterampilan proses.  

Disamping itu, metode ini dapat digunakan dalam pembelajaran berbasis 

konstektual, salah satu contoh bahan pembelajaran dapat diangkat dari kehidupan 

sosial, nilai-nilai sosial maupun permasalahan-permasalahan sosial yang aktual 

maupun masa lalu untuk masa yang akan datang. Permasalahan- permasalahan yang 

berkaitan dengan nilai-nilai kehidupan sosial maupun membentuk sikap atau 

perilaku dapat dilakukan melalui pembelajaran ini.  

Langsung maupun tidak langsung melalui simulasi pemahaman siswa yang 

berkaitan dengan materi perjuangan melawan penjajah dapat dikembangkan. Siswa 

akan menguasai konsep dan keterampilan intelektual, sosial, dan motorik dalam 
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bidang-bidang yang dipelajarinya serta mampu belajar melalui situasi tiruan dengan 

sistem umpan balik dan penyempurnaan yang berkelanjutan yang berkenaan 

dengan materi perjuangan melawan penjajah. 

Oleh karena itu permasalahan penelitian ini difokuskan pada sebuah 

penelitian tindakan kelas yang berjudul: “Penerapan Metode Simulasi  dalam 

Upaya Meningkatkan Pemahaman Belajar Siswa di Kelas V SDN  No.84 Kota 

Tengah ” 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut,  maka penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: “Apakah pemahaman belajar siswa pada materi 

perjuangan melawan penjajah  pembelajaran IPS Kelas V  SDN No.84 Kota Tengah  

dapat ditingkatkan melalui metode simulasi?” 

Adapun yang menjadi tujuan dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini 

adalah untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa melalui metode simulasi          

di Kelas V SDN No.84 Kota Tengah  

Pemahaman atau comprehension dapat diartikan menguasai sesuatu 

dengan pikiran. Karena itu belajar berati harus mengerti secara mental makna dan 

filosofisnya, maksud dari implikasinya serta aplikasi-aplikasinya, sehingga 

menyebabkan siswa dapat mernahami suatu situasi. Hal ini sangat penting bagi 

siswa yang belajar. 

Menurut Sardiman (2007:42) memahami maksudnya, menangkap 

maknanya, adalah tujuan akhir dari setiap belajar. Pemahaman memiliki arti yang 

sangat mendasar yang meletakkan bagian-bagian belajar pada proporsinya. Tanpa 

itu menurutnya skill, pengetahuan clan sikap tidak akan bermakna. 

Lebih lanjut menurut Sardiman, pemahaman itu tidak dapat dipisahkan dari 

unsur-unsur psikologis yang lain. Dengan motivasi, konsentrasi dan reaksi, subjek 

belajar dapat mengembangkan fakta-fakta, ide-ide atau skill. Ia mengingatkan 

bahwa pemahaman tidak sekadar tahu, tetapi juga menghendaki agar subjek belajar 

dapat memanfaatkan bahan-bahan yang telah dipahami. Kalau sudah demikian, 

belajar akan bersifat mendasar. 

Pemahaman yang dicapai oleh siswa dalam pembelajaran sangat erat 

kaitannya dengan rumusan tujuan intruksional yang direncanakan guru 

sebelumnya. Hal ini dipengaruhi pula oleh kemampuan guru sebagai perancang 

(designer) belajar mengajar. 

Klasifikasi tujuan tersebut memungkinkan pemahaman siswa yang 

diperoleh dari kegiatan belajar-mengajar. Hal ini didasari oleh asumsi bahwa 

pemahaman siswa dapat dilihat dari hasil belajar dan tingkah laku siswa, sehingga 

hal ini memberikan pula petunjuk bagi guru dalam menentukan tujuan-tujuan 

pembelajaran dalam bentuk pemahaman yang diharapkan dari dalam diri siswa.   

Uzer (2005:35) mengkasifikasikan tujuan pembelajaran kaitannya dengan 

taksonomi tingkat pemahaman siswa sebagai berikut: 

Domain tujuan kognitif terdiri atas enam bagian yaitu: (1) kemampuan 

mengenal dan mengingat materi yang sudah dipelajari; (2) kemampuan memahami 
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makna materi; (3) kemampuan menggunakan atau menerapkan materi yang sudah 

dipelajari; (4) kemampuan menguraikan materi dan mampu memahami hubungan 

diantara bagian yang satu dengan yang lain;  (5) kemampuan memadukan konsep; 

(6) kemampuan memberikan pertimbangan terhadap nilai-nilai materi untuk tujuan 

tertentu.  

Domain tujuan afektif terbagi dalam: (1) kemampuan memperhatikan dan 

memberikan respon, (2) sikap dan apresiasi seperti : menerima, menolak, atau tidak 

menghiraukan terhadap apa yang dipelajari, (3) penyatuan nilai, (4) mengacu pada 

karakter dan pribadi siswa. 

Domain tujuan psikomotor terbagi dalam: (1) memberi respon serupa 

dengan yang diamati, (2) siswa menampilkan sesuatu menurut petunjuk-petunjuk, 

(3) respons-respons lebih terkoreksi dan kesalahan-kesalahan dibatasi sampai pada 

tingkat minimum, (4) mengartikulasi suatu rangkaian gerakan dengan membuat 

urutan yang tepat sesuai dengan yang diharapkan, dan (5) pngalamiahan, menuntut 

tingkah laku yang ditampilkan. 

Dari uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa yang dimaksud dengan 

pemahaman siswa dalam pembelajaran disini adalah mengacu pada kemampuan 

memahami makna materi yang dipelajari melalui kegiatan proses belajar mengajar, 

khususnya dalam pembelajaran IPS. 

          Metode simulasi merupakan salah satu metode mengajar yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran kelompok. Proses pembelajaran yang 

menggunakan simulasi cenderung objeknya bukan benda atau kegiatan yang 

sebenarnya, melainkan kegiatan mengajar yang bersifat pura-pura. Kegiatan 

simulasi dapat dilakukan oleh siswa pada kelas tinggi di Sekolah Dasar. Dalam 

pembelajaran, siswa akan dibina kemampuannya berkaitan dengan keterampilan 

berinteraksi dan berkomunikasi dalam kelompok. Disamping itu, dalam metode 

simulasi siswa diajak untuk bermain peran beberapa perilaku yang dianggap sesuai 

dengan tujuan pembelajaran.  

Menurut Sa’ud (2005: 129) simulasi adalah sebuah replikasi atau visualisasi 

dari perilaku sebuah sistem, misalnya sebuah perencanaan pendidikan, yang 

berjalan pada kurun waktu yang tertentu. Jadi dapat dikatakan bahwa simulasi itu 

adalah sebuah model yang berisi seperangkat variabel yang menampilkan ciri 

utama dari sistem kehidupan yang sebenarnya. Simulasi memungkinkan keputusan-

keputusan yang menentukan bagaimana ciri-ciri utama itu bisa dimodifikasi secara 

nyata. 

Sedangkan menurut Pusat Bahasa Depdiknas (2005) simulasi  adalah satu 

metode pelatihan yang memperagakan sesuatu dalam bentuk tiruan (imakan) yang 

mirip dengan keadaan yang sesungguhnya; simulasi: penggambaran suatu sistem 

atau proses dengan peragaan memakai model statistic atau pemeran. 

Anitah, W. Dkk (2007: 5.22) metode simulasi merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran kelompok. Proses 

pembelajaran yang menggunakan metode simulasi cenderung objeknya bukan 

benda atau kegiatan yang sebenarnya, melainkan kegiatan mengajar yang bersifat 



Volume : 04 

Nomor : 03 

Bulan : September 

Tahun : 2018 

http         : //ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/AKSARA/index 

 

 

 Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal  AKSARA 245 

 

pura-pura. Kegiatan simulasi dapat dilakukan oleh siswa pada kelas tinggi di 

sekolah dasar. 

Dalam pembelajaran yang menggunakan metode simulasi, siswa dibina 

kemampuannya berkaitan dengan keterampilan berinteraksi dan berkomunikasi 

dalam kelompok. Di samping itu, dalam metode simulasi siswa diajak untuk dapat 

bermain peran beberapa perilaku yang dianggap sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

Metode mengajar simulasi banyak digunakan pada pembelajaran IPS, PKn, 

Pendidikan Agama, dan Pendidikan Apresiasi. Pembinaan kemampuan 

bekerjasama, komunikasi dan interaksi merupakan bagian dari keterampilan yang 

akan dihasilkan  melalui pembelajarn simulasi.  

Disamping itu, metode ini dapat digunakan dalam pembelajaran berbasis 

konstektual, salah satu contoh bahan pembelajaran dapat diangkat dari kehidupan 

sosial, nilai-nilai sosial maupun permasalahan-permasalahan sosial yang aktual 

maupun masa lalu untuk masa yang akan datang. Permasalahan- permasalahan yang 

berkaitan dengan nilai-nilai kehidupan sosial maupun membentuk sikap atau 

perilaku dapat dilakukan melalui pembelajaran ini. 

Langsung maupun tidak langsung melalui simulasi kemampuan siswa yang 

berkaitan dengan bermain peran dapat dikembangkan. Siswa akan menguasai 

konsep dan keterampilan intelektual, sosial, dan motorik dalam bidang-bidang yang 

dipelajarinya serta mampu belajar melalui situasi tiruan dengan sistem umpan balik 

dan penyempurnaan yang berkelanjutan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN No.84 Kota Tengah . Penelitian ini 

dilakukan bulan Maret sampai dengan bulan Juni 2017. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 13 orang, terdiri 8 

orang laki-laki dan 5 orang perempuan. Para siswa berasal dari latar belakang 

keluarga yang berbeda dan mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda pula. 

  

Adapun prosedur penelitian terdiri dari tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, tahap pemantauan dan evaluasi serta tahap analisis dan refleksi. Data 

dalam penelitian tindakan kelas ini digunakan beberapa instrumen 

pengumpul data yang terdiri dari observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. 
Analisis data dilaksanakan secara kualitatif dan kuantitatif pada setiap akhir siklus 

pembelajaran.Data yang dianalisis meliputi observasi kegiatan guru dan aktivitas 

siswa serta data hasil belajar siswa. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil pengamatan pada kegiatan yang dilakukan oleh guru pada siklus II 

menunjukkan bahwa telah memenuhi syarat prosentase ketercapaian kriteria 

persiapan kegiatan yang dilaksanakan dari 24 APKG pencapaian sebesar 79% atau 
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sekitar 19 item yang dapat dipenuhi oleh guru sebelum melaksanakan Siklus II, 

sementara masih terdapat 21% atau 5 item dari kriteria APKG yang cenderung 

diabaikan oleh guru dalam proses pembelajaran. Sehingga hasil pengamatan 

aktivitas guru dalam penerapan metode simulasi telah berpengaruh pada 

pemahaman siswa materi perjuangan melawan penjajah 

 Meningkatnya penerapan aspek yang berhubungan dengan metode simulasi 

pada saat proses pembelajaran berlangsung disetiap tindakan berimbas pada 

peningkatan hasil evaluasi pemahaman siswa materi perjuangan melawan penjajah. 

Adapun rekapitulasi hasil evaluasi pemahaman siswa materi perjuangan melawan 

penjajah yang dibawakan guru selama dua kali tindakan. 

Setiap aspek yang diujikan dalam evaluasi pemahaman siswa materi 

perjuangan melawan penjajah yang disampaikan guru mengalami peningkatan 

disetiap tindakan yang dilaksanakan. Mulai dari observasi awal, siklus I dan siklus 

II. Adapun hasilnya pada siklus II adalah bahwa pada aspek Kemampuan 

Mendeskripsikan terdapat 11 atau 84.62% siswa berada pada kategori paham, 2 atau 

15.2% pada kategori kurang paham, 10 atau 76.92% berada pada kategori tidak 

paham. Untuk aspek Kemampuan Merespon Belajar terdapat 11 atau 84.62% 

berada pada kategori paham, 3 atau 23.08 % berada pada kategori kurang paham, 

0% berada pada kategori tidak paham. Sedangkan aspek Kemampuan kerjasama 

kelompok terdapat 11 atau 84.62% berada pada kategori paham, 1 atau 7.69% 

berada pada kategori kurang paham, 1 atau 7.69% berada pada kategori tidak 

paham. 

Tabel 5: Rangkuman Kegiatan Pembelajaran Siswa materi perjuangan 

melawan penjajah 

Pengamatan 

Observasi 

awal 

INDIKATOR PENILAIAN 

Partisipasi Siswa Keberanian Siswa 
Kerjasama  

T TT T TT T TT 

Siklus 

1 

Jlh 7 0 8 1 8 1 

NRR 53,85 46,15 61,54 7,69 61,54 7,69 

Siklus 

2 

Jlh 11 - 10 - 11 1 

NRR 84,62 15,48 76,92 23,08 92,31 7,69 

 

 Berdasarkan tabel tersebut dapat diperoleh informasi bahwa setiap kali 

tindakan dilakukan selalu mengalami peningkatan yang signifikan terbukti 

indikator kinerja yang ditetapkan berhasil yaitu jika sebelumnya jumlah siswa yang 

paham materi perjuangan melawan penjajah pada siklus 1 hanya sebanyak 9 siswa 

(69.23%) meningkat pada siklus 2 menjadi 12 orang siswa (92.3%) siswa. 

Sedangkan 1 atau (7.69%) siswa merupakan jumlah siswa yang kurang paham dan 

akan diperbaiki melalui proses remedial. 

 Hasil tersebut memberikan gambaran perbedaan ketika guru kelas 

menggunakan proses pembelajaran yang konvensional tanpa memahami 
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bagaimana kondisi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan pemilihan 

dan penerapan metode simulasi secara tepat dengan langkah-langkah yang sesuai 

disetiap tindakan memperoleh hasil pembelajaran yang maksimal. Oleh karenanya 

peneliti telah yakin bahwa dengan menggunakan Metode Simulasi dalam pelajaran 

IPS maka pemahaman belajar siswa Kelas V SDN No.84 Kota Tengah akan 

meningkat dapat diterima. 

 

Simpulan  

Berdasarkan penyajian data dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Hasil penelitian menunjukkan setiap kali tindakan dilakukan selalu 

mengalami peningkatan yang signifikan terbukti indikator kinerja yang ditetapkan 

berhasil yaitu jika sebelumnya jumlah siswa yang paham materi perjuangan 

melawan penjajah pada siklus 1 hanya sebanyak 9 siswa (69.23%) meningkat pada 

siklus 2 menjadi 12 orang siswa (92.3%) siswa. Sedangkan 1 atau (7.69%) siswa 

merupakan jumlah siswa yang kurang paham dan akan diperbaiki melalui proses 

remedial. 

Hasil tersebut memberikan gambaran perbedaan ketika guru kelas 

menggunakan proses pembelajaran yang konvensional tanpa memahami 

bagaimana kondisi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan pemilihan 

dan penerapan metode simulasi secara tepat dengan langkah-langkah yang sesuai 

disetiap tindakan memperoleh hasil pembelajaran yang maksimal. Oleh karenanya 

peneliti telah yakin bahwa dengan menggunakan Metode Simulasi dalam pelajaran 

IPS maka pemahaman belajar siswa Kelas V SDN No.84 Kota Tengah akan 

meningkat dapat diterima. 
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